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ABSTRACT
News is information about facts or opinions that are

interesting to know. News can be obtained from various
media such as newspapers and the internet. As is well
known, news has various topics, such as politics, sports
and others. There is also the same story written with the
addition of a little information. This causes it to take
more time to get the headline of the news. Therefore we
need a system for news clustering using the K-Means
method and news summarizing using the Maximum
Marginal Relevance (MMR) method in order to obtain
information from news more easily and efficiently. News
that is processed in the form of a collection of files (multi
document) with the extension txt. The summarization
process goes through the text preprocessing stage,
which consists of sentence segmentation, case folding,
tokenizing, filtering, stemming. The next step is TF-IDF
calculation to calculate word weight then Cosine
Similarity to calculate the similarity between documents.
After that, enter the K-Means stage for clustering
division and proceed with determining the summary
with MMR. Based on the results testing that has been
done, this application is running well, the results of
clustering and summarizing news can make it easier for
users to get news summaries from some similar news.

Key words
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Berita adalah sebuah informasi mengenai fakta atau
opini yang menarik orang untuk diketahui. Berita bisa
didapatkan dari berbagai media seperti surat kabar dan
internet. [1]

Seperti yang diketahui, berita memiliki berbagai
macam topik, seperti tentang kejahatan, politik, olahraga
dan lain-lain. Dengan demikian, untuk mempermudah
pembaca berita diperlukan pengelompokan berdasarkan
topik yang dibicarakan untuk menemukan informasi
yang dibutuhkan. Akan tetapi terkadang ada juga berita
yang sama dituliskan dengan penambahan sedikit
informasi. Hal ini menyebabkan untuk mendapatkan
informasi utama dari berita tersebut menggunakan waktu
yang lebih banyak. Oleh karena itu diperlukan
peringkasan kumpulan berita ini agar dapat memperoleh
informasi dari berita lebih mudah dan efisien.

1.2 Rumusan Rancangan

Rancangan aplikasi yang digunakan untuk clustering
berita dengan menggunakan metode K-Means dan
peringkasan berita dengan menggunakan metode
Maximum Marginal Relevance (MMR) ini berbasis
website (browser) sehingga dapat dengan mudah diakses
dan digunakan. Aplikasi ini memberikan ringkasan
berita yang merupakan hasil dari peringkasan beberapa
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dokumen berita yang sudah dikelompokkan dan
ringkasan tersebut dalam bentuk ekstraksi.

Tampilan dari aplikasi ini dirancang dengan
menggunakan bahasa pemrograman ASP.Net dan
sedangkan untuk perhitungan clustering berita dan
peringkasan berita menggunakan bahasa pemrograman
Python.

1.3 Tujuan Rancangan

Tujuan dari perancangan aplikasi clustering dan
peringkasan berita ini sebagai berikut :
1. Membuat sebuah aplikasi berbasis web untuk

clustering berita dengan metode K-Means.
2. Membuat sebuah aplikasi berbasis web untuk

peringkasan berita dengan metode Maximum
Marginal Relevance.

2. Landasan Teori

2.1 Peringkasan Teks Otomatis

Peringkasan teks Otomatis adalah proses dimana
akan diambil informasi dan point-point penting dari
sebuah teks sehingga menghasilkan kesimpulan dari
sumber teks tersebut. Sistem akan dimasukkan berupa
teks dan menghasilkan sebuah ringkasan dari teks
aslinya.

2.2 Clustering

Clustering adalah proses untuk mengelompokkan
kelas dengan kesamaan objek-objek tertentu. Clustering
dan klasifikasi adalah hal yang berbeda, dimana pada
clustering tidak adanya target dalam melakukan
pengelompokkan. Clustering biasanya dilakukan untuk
proses awal dalam data mining untuk melakukan suatu
analisis. Untuk melakukan clustering, banyak algoritma
yang bisa digunakan untuk clustering, salah satunya
adalah K-Means. Walaupun algoritmanya berbeda-beda
namun tetap mempunyai prinsip yang sama, yaitu
mengelompokkan data dan mengukur kemiripan antar
data dalam satu kelompok. [2]

2.3 Text Mining

Text mining atau penambangan teks adalah proses
ekstraksi atau pemisah pola yang berupa pengetahuan
dan informasi-informasi yang penting dari sumber
dokumen teks seperti dokumen PDF, dokumen Word
dan sejenisnya. Proses yang sering dilakukan oleh teks
mining di antaranya adalah meringkas otomatis dan
mendeteksi plagiarisme.

2.4 Text Preprocessing

Text preprocessing merupakan langkah awal dalam
melakukan persiapan data teks yang tidak terstruktur

menjadi lebih terstruktur untuk diolah lebih lanjut .[3]
Adapun tahapan-tahapan dari proses Text
Preprocessing, yaitu :

1. Segmentasi Kalimat
Pada proses segmentasi kalimat, teks berita akan

dipisahkan berdasarkan tanda pemisah dalam suatu
kalimat seperti tanda titik, tanda seru, dan tanda tanya
yang nantinya akan digunakan untuk proses yang lebih
lanjut.

2. Case Folding
Case Folding adalah proses dimana semua huruf

dalam teks dokumen diubah menjadi huruf kecil dan
semua tanda baca, nomor dan simbol akan dihilangkan.

3. Tokenizing
Tokenizing adalah proses dimana mengubah dari

bentuk kalimat menjadi bentuk kata-kata tunggal
dengan memisahkan berdasarkan spasi, hal ini
bertujuan agar dapat melakukan proses stemming.

4. Filtering
Filtering yaitu proses pemilihan kata-kata penting

yang bisa mewakili isi dari sebuah dokumen tersebut.
Proses ini dilakukan dengan menghilangkan stopwords,
yang bisa mempengaruhi hasil dari ringkasan
dikarenakan bobot katanya yang besar. Stopword bisa
berupa kata ganti, kata penghubung dan lain-lain. Seperti
dia, yang, dari, dan lain-lain.

5. Stemming
Stemming merupakan proses mengubah kata menjadi

kata dasar dengan menghilangkan kata-kata imbuhan
seperti prefix, sufiks, infiks, dan konfiks pada setiap kata.

2.5 Term Weighting (Pembobotan)

Term Frequency atau TF merupakan menghitung
bobot kata dengan menjumlahkan kata yang muncul
pada dokumen tersebut. Sedangkan Inverse Document
Frequency atau IDF merupakan jumlah kemunculan
suatu kata pada semua dokumen yang ada. [4]

Untuk rumus TF dapat dilihat pada Persamaan 1.

Dimana tf adalah jumlah dari kemunculan sebuah
kata dalam satu dokumen. Sedangkan untuk rumus IDF
dapat dilihat pada Persamaan 2.

Dimana N adalah jumlah dari semua dokumen dalam
data set dan dft adalah jumlah dari dokumen yang
mengandung Term t di dalamnya.
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TF-IDF adalah hasil perkalian antara TF dengan IDF
pada setiap katanya. Untuk rumus TF-IDF dapat dilihat
pada Persamaan 3.

Nilai dari TF-IDF juga dapat dilakukan normalisasi
untuk rumusnya dapat dilihat pada Persamaan 4.

Dimana W adalah bobot Term t pada dokumen d, t
adalah kata ke-t dari Term, d adalah dokumen ke-d, N
adalah total dokumen, tf adalah jumlah kemunculan
Term t pada dokumen d, df adalah jumlah dokumen
yang memiliki Term t.

2.6 Cosine Similarity

Cosine similarity adalah tahapan dimana untuk
menghitung kemiripan dari antar dokumen satu dengan
dokumen lainnya. Nilai dari cosine similarity digunakan
untuk mewakili kesamaan antara dokumen dalam
melakukan peringkasan informasi, untuk rumus cosine
similarity dapat dilihat pada Persamaan 5 dan
Persamaan 6. [4]

1. Untuk Cosine Similarity tanpa normalisasi TF-IDF:

2. Untuk Cosine Similarity dengan normalisasi TF-IDF:

Dimana i adalah Term dalam Kalimat, Wi,j adalah
bobot Term i dalam blok j, Wi,q adalah bobot Term i
dalam blok q.

2.7 Algoritma Clustering K-Means

Algoritma K-Means cukup popular dikarenakan
cukup mudah untuk diimplementasikan. Adapun
kelemahan dari algoritma K-Means yaitu sensitif
terhadap inisialisasi cluster. Untuk algoritma dari K-
Means Clustering adalah sebagai berikut: [5]

1. Inisialisasi cluster k. Biasanya dilakukan dengan
cara random. Namun pada penelitian ini untuk
menginisialisasi jumlah k dapat menggunakan
rumus pada Persamaan 7. Dimana n adalah jumlah
total dokumen. [6]

2. Masukkan dokumen ke cluster berdasarkan ukuran
kedekatan dengan centroid. Dimana centroid
merupakan vektor yang menjadi pusat dari cluster.
Untuk rumus kedekatannya dapat dilihat pada
persamaan 8.

3. Setelah seluruh dokumen masuk ke cluster, maka
hitung ulang centroidnya berdasarkan dokumen
yang ada di dalam cluster tersebut dengan mencari
nilai rata-rata centroid dari tiap cluster.

4. Jika nilai dari centroidnya berubah maka kembali ke
langkah 2. Jika nilai dari centroidnya tidak berubah,
maka berhenti.

2.8Maximum Marginal Relevance (MMR)

Maximum Marginal Relevance atau MMR adalah
salah satu metode yang digunakan untuk meringkas
dokumen tunggal maupun banyak dokumen. Maximum
Marginal Relevance merupakan Teknik peringkasan
yang tidak mengandung redundansi dan mengambil
informasi yang relevan. Maximum Marginal Relevance
meringkas dokumen dengan memperhitungkan
kesamaan antara query dengan kalimat isi dokumen
untuk mendapatkan nilai yang nantinya akan dijadikan
ringkasan. Untuk rumus dari Maximum Marginal
Relevance dapat dilihat pada Persamaan 9.[4]

Dimana � adalah parameter yang mempengaruhi
tingkat relevansi, Si adalah vektor bobot kata yang
menjadi kandidat, S’ adalah vektor bobot kata lainnya
selain kandidat, Q adalah vektor bobot kata dari query,
Sim1(Si,Q) adalah nilai similarity antar kalimat ke-i
dengan query dan Sim2(Si,S’) adalah nilai similarity
antar kalimat ke-i dengan kalimat hasil ekstraksi.

Nilai dari parameter � merupakan 1 atau 0 atau
antara (0 < � < 1). Jika pada saat parameter � sama
dengan 1 maka nilai Maximum Marginal Relevance yang
diperoleh akan cenderung relevan terhadap dokumen
aslinya. Sedangkan ketika � sama dengan 0 maka nilai
dari Maximum Marginal Relevance yang diperoleh akan
cenderung relevan dengan kalimat yang sudah diekstrak
sebelumnya. Oleh sebab itu, nilai dari parameter � perlu
dioptimalkan agar mendapatkan hasil ringkasan yang
baik dengan nilai � berada antara 0 sampai 1. Pada
peringkasan dengan dokumen yang sedikit, seperti
artikel akan menghasilkan hasil ringkasan dengan baik
jika nilai dari parameter � adalah 0,7.[4]
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2.9 Silhouette Coefficient

Silhouette Coefficient adalah salah satu metode yang
digunakan untuk menguji kualitas dari sebuah cluster.
Metode ini merupakan kombinasi dari metode Cohesion
dan metode Separation. Metode Cohesion adalah metode
yang digunakan untuk mengukur kedekatan relasi antar
objek dalam satu cluster yang sama, sedangkan metode
Separation adalah metode yang digunakan untuk
mengukur kejauhan sebuah cluster terpisah dengan
cluster yang lainnya. Silhouette Coefficient mempunyai
tiga tahap dalam perhitungannya, Berikut adalah tahapan
untuk perhitungan Silhouette Coefficient.[3]

1. Menghitung nilai rata-rata dari jarak objek dengan
semua dokumen yang ada di dalam satu cluster
dengan menggunakan rumus pada persamaan 10.

Dimana a(i) merupakan perbedaan rata-rata objek
(i) dengan semua objek lain pada A, d(i,j) adalah
jarak antara data i dengan j, dan A adalah cluster.

2. Lalu menghitung jarak dari objek dengan semua
dokumen antar cluster dengan menggunakan
rumus pada persamaan 11.

Dimana d(i,C) adalah perbedaan rata-rata objek (i)
dengan semua objek lain pada C (cluster lain selain
cluster A atau cluster C berbeda dengan A). Setelah
menghitung d(i, C) untuk semua C, cari nilai
minimum dengan menggunakan rumus pada
persamaan 12.

Dimana cluster B yang mencapai minimum (yaitu,
d(i,B) = b(i)) disebut tetangga dari objek (i). Ini
merupakan cluster terbaik kedua untuk objek (i).

3. Kemudian hitung nilai Silhouette Coefficient dengan
menggunakan rumus pada persamaan 13.

Nilai hasil Silhouette Coefficient mempunyai
bervariasi antara -1 hingga 1. Jika nilai dari Silhouette
Coefficient mendekati nilai 1, maka semakin baik pula
pengelompokan data dalam satu cluster. Sebaliknya jika
nilai dari Silhouette Coefficient nilai -1, maka semakin
buruk pula pengelompokan data dalam satu cluster.
Berikut adalah tabel tingkat kualitas struktur dari
Silhouette Coefficient. [3]

Tabel 1 Nilai Silhouette Coefficient

Nilai Silhouette Coefficient Struktur
0.7 < Silhouette Coefficient <= 1 Kuat
0.5 < Silhouette Coefficient <= 0.7 Sedang
0.25 < Silhouette Coefficient <= 0.5 Lemah

Silhouette Coefficient <= 0.25 Tidak Terstruktur

3. Hasil Pengujian

3.1 Pengujian Clustering

Hasil Pengujian akurasi dari clustering
menggunakan Metode Silhouette Coefficient yang
nantinya akan menampilkan seberapa baik kualitas dari
hasil clustering tersebut.

Dari berita 1 sampai 5 tersebut didapatkan hasil
clustering seperti gambar 1.

Gambar 1 Hasil Clustering Berita 1-5

Disini dijelaskan bahwa berita 1,2, dan 3 termasuk
ke cluster 1. Dan berita 4 dan 5 termasuk ke cluster 2.
Untuk hasil kualitas dari clusteringnya bisa dilihat pada
gambar 2.

Gambar 2 Hasil Silhouette Coefficient Berita 1-5

Pada gambar diatas, didapatkan hasil Silhouette
Coefficient (SC) adalah 0.75. Maka kualitas dari
clustering berita 1 sampai 5 diatas adalah kuat, karena
nilai dari Silhouette Coefficient lebih besar dari 0.7.
Dari hasil clustering 5 berita diatas, jika dinilai secara
manual terdapat kekurangan pada saat pembagian
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cluster, dikarenakan berita 2 dan berita 3 jika dilihat
dari judul seharusnya masuk ke cluster ke 2.

Sedangkan untuk berita 6 sampai 10 didapatkan
hasil clustering seperti pada Gambar 3.

Gambar 3 Hasil Clustering Berita 6 - 10

Disini dijelaskan bahwa berita 6 sampai 9 (1-4)
termasuk ke cluster 1. Dan sisanya termasuk ke cluster
2. Untuk hasil kualitas dari clusteringnya dapat dilihat
pada gambar 4.

Gambar 4 Hasil Silhouette Coefficient Berita 6 – 10

Pada gambar diatas, didapatkan hasil Silhouette
Coefficient (SC) adalah 0.43. Maka kualitas dari
clustering berita 6 sampai 10 di atas adalah lemah,
karena nilai dari Silhouette Coefficient terletak
diantara 0.25 dan 0.5. Dari hasil clustering 5 berita
diatas, jika dinilai secara manual terdapat kekurangan
pada saat pembagian cluster, dikarenakan pada
centroid awal terletak pada berita pertama dan berita
terakhir, sehingga untuk berita 2 masuk ke cluster 1.

3.2 Pengujian Peringkasan

Hasil pengujian akurasi dari hasil peringkasan
menggunakan Question and Answering dikarenakan
pada peringkasan tidak terdapat definisi ringkasan
ideal. Maka dari itu diperlukan beberapa responden
untuk menilai hasil ringkasan berita tersebut. Untuk
nilai MMR dari berita 1 sampai 5 adalah sebagai
berikut.

Gambar 5 MMR Berita 1-5

Sedangkan untuk nilai MMR dari Berita 6-10 yaitu
sebagai berikut.

Gambar 6 MMR Berita 6-10

Dimana dari nilai MMR maksimum tersebut akan
dijadikan ringkasan. Untuk hasil ringkasan dari berita 1
sampai 5. Didapatkan 2 buah ringkasan. Dikarenakan
terdapat 2 cluster berita yaitu berita 1 sampai 3
termasuk cluster 1 dan berita 4 sampai 5 termasuk
cluster 2. Berikut ini adalah hasil ringkasan berita per
cluster.
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Tabel 2 Hasil Ringkasan Berita 1 - 5

Sedangkan untuk hasil ringkasan dari berita 6 sampai
10 juga didapatkan 2 buah ringkasan. Karena juga
terdapat 2 cluster berita yaitu berita 1 sampai 4 termasuk
cluster 1 dan berita 5 termasuk cluster 2. Berikut ini
adalah hasil ringkasan berita per cluster.

Tabel 3 Hasil Ringkasan Berita 6 - 10

Dari data Survey yang disebarkan menggunakan
Question and Answering yang berupa kuesioner.
Didapatkan total responden sebanyak 52 orang.
Responden diminta untuk menjawab 5 pertanyaan yang
dari tiap ringkasan sehingga total yang harus dijawab
sebanyak 20 pertanyaan.

Tabel 4 Akurasi MMR

Ya Ringkasan
1

Ya Ringkasan
2

Ya Ringkasan
3

Ya Ringkasan
4

156 192 196 205
Avg
Ringkasan 1

Avg
Ringkasan 2

Avg
Ringkasan 3

Avg
Ringkasan 4

60 73.84615385 75.38461538 78.84615385
AVG Total
MMR

72.01923077

Dari data tabel 4 dapat dilihat total yang menjawab
ya pada ringkasan pertama sebanyak 156 dan rata-rata
60%, pada ringkasan kedua yang menjawab ya sebanyak
192 dan rata-rata 73.84%, pada ringkasan ketiga yang
menjawab ya sebanyak 196 dan rata-rata 75.38%, dan
pada ringkasan keempat yang menjawab ya sebanyak
205 dan rata-rata 78.84%. Dari keempat ringkasan
tersebut dapat dilihat bahwa nilai akurasi dari MMR
adalah 72.01%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian program “Aplikasi Clustering
Berita Dengan Metode K-Means Dan Peringkas Berita
Dengan Metode Maximum Marginal Relevance”, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada pengujian Clustering berita 1 sampai 5
mendapatkan nilai Silhouette Coefficient yaitu 0.75,
Maka kualitas dari clustering berita 1 sampai 5
diatas adalah kuat atau baik, karena nilai dari
Silhouette Coefficient lebih besar dari 0.7.

2. Pada pengujian Clustering berita 6 sampai 10
mendapatkan nilai Silhouette Coefficient yaitu 0.43.
Maka kualitas dari clustering berita 6 sampai 10 di
atas adalah lemah, karena nilai dari Silhouette
Coefficient terletak diantara 0.25 dan 0.5.

3. Pada pengujian peringkasan dari keempat
ringkasan tersebut dapat dilihat bahwa nilai akurasi
dari MMR adalah 72.01%.

4. Pada saat ada lebih dari 2 topik berita dari 3 sampai
5 berita, pembagian cluster tetap menjadi 2
kelompok atau cluster.

5. Batasan dari peringkasan ini ditentukan dari
perolehan nilai MMR ketika nilai dari MMR
maksimum dari tiap kalimat tersebut lebih besar
dari 0 maka akan dijadikan ringkasan.

6. Banyaknya file dan besarnya ukuran file akan
mempengaruhi lamanya proses komputasi.
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